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ABSTRACT

Andi Khaeratul Ummah (2025).“The Female Figure in the Poems of Nizar
Qabbani: A Connotative Meaning Analysis Based on Roland Barthes’
Semiotics”. Thesis, Master of Arabic Language and Literature,
Postgraduate Program, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor I: Dr. Abdul Muntagim Al Anshory, M.Pd and
Supervisor II: Dr. Nur Hasaniyah, M.A

Keywords:Connotative meaning, female figure, Nizar Qabbani

This study is motivated by the strong representation of the female figure in
Nizar Qabbani’s poems, which portray women not merely as aesthetic objects but
also as emotional, spiritual, and intellectual centers of human experience. (1) The
study aims to describe the connotative meanings in Qabbani’s poetry based on
Roland Barthes’ (2) perspective and to explain the depiction of the female figure
in these poems through Barthes’ connotative meanings. The analysis focuses on
five of Qabbani’s poems: Asyhadu An La Imra’atan llla Anti, Qodaru Anti
Bisyakli Imroatin, Quli Uhibbuka, La Tuhsabina Jamilah, and [la Nisfi
A ‘syaqatin. This research examines how the poetic language in these poems
constructs the image of women through emotional, symbolic, and cultural
associations.

This research employs a qualitative method using Roland Barthes’
semiotic framework, particularly the analysis of connotative meanings. The
analytical process includes close reading, identification of signifier and signified,
mapping sign relations, and interpreting connotations arising from metaphors,
imagery, and symbolic expressions. This approach enables the researcher to reveal
deeper layers of meaning that extend beyond the denotative level and emerge
through poetic structures and cultural associations within the texts.

This study analyzes the connotative meanings and the representation of the
female figure in five poems of Nizar Qabbani using Roland Barthes’ semiotic
approach. The findings reveal: (1) connotative meanings function as symbols
representing the power of love in the poet’s life. Through metaphors such as “oil
painting,” “kindergarten,” “green on the tree,” and “raising love to the rank of
prayer,” love is depicted as an energy that soothes, guides, shapes identity, and
enlivens one’s sense of self. Expressions like “not beautiful enough” or the call to
“step forward” do not refer to physical judgment, but to an understanding of love
that is total, spiritual, and transformative. (2) the female figure is constructed
through different networks of connotation in each poem: as a source of serenity
(Asyhadu An La Imra’atan Illa Anti), a symbol of destiny (Qodaru Anti Bisyakli
Imroatin), the bearer of the language of love (Quli Uhibbuka), essential beauty
(La Tuhsabina Jamilah), and paradoxical emotional energy (/la Nisfi A ‘syaqatin).
Overall, the woman emerges as a central symbol that moves, shapes, and gives
life to the poet’s experience of love.



ABSTRAK

Andi Khaeratul Ummah (2025). “Figur Perempuan dalam Puisi-Puisi Nidzar
Qabbani: Kajian Semiotika Makna Konotasi Roland Barthes”.Program
studi Bahsa dan Sastra Arab, PascasarjanaUniversitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Dr. Abdul Muntaqim Al
Anshory, M.PdPembimbing II: Dr. Nur Hasaniyah, M.A

Kata Kunci:Makna Konotasi, Figur Perempuan, Nidzar Qabbani

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kuatnya representasi figur perempuan
dalam puisi-puisi Nizar Qabbani, yang tidak hanya menggambarkan perempuan
sebagai objek estetika, tetapi juga sebagai pusat emosional, spiritual, dan
intelektual ~ dalam  pengalaman  manusia. Penelitian ini  bertujuan:
(1)mendeskripsikan makna-makna konotasi dalam puisi-puisi Nidzar Qabbani
berdasarkan perspektif Roland Barthes (2) mendiskripiskan figur perempuan yang
digambarkandalam puisi-puisi Nizar Qabbani berdasarkan makna konotasi roland
barthes.Pada lima puisi Qabbani, yaitu Asyhadu An La Imra’atan Illa Anti,
Qodaru Anti Bisyakli Imroatin, Qult Uhibbuka, La Tuhsabina Jamilah, dan Ila
Nisfi A'syaqatin. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana bahasa puitik dalam
puisi-puisi tersebut membentuk citra perempuan melalui asosiasi emosional,
simbolik, dan kultural.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
semiotika Roland Barthes, khususnya analisis makna konotatif. Prosedur analisis
dilakukan melalui pembacaan mendalam terhadap teks, identifikasi penanda dan
petanda, pemetaan hubungan tanda, serta penafsiran konotasi yang lahir dari
metafora, citraan, dan simbol. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
mengungkap lapisan makna yang tidak tampak secara denotatif, tetapi hadir
melalui konstruksi puitik dan asosiasi kultural yang melekat pada puisi.

Penelitian ini menganalisis makna konotatif dan representasi figur
perempuan dalam lima puisi Nizar Qabbani dengan pendekatan semiotika Roland
Barthes. Hasil analisisnya yaitu: (1) makna konotasi sebagai simbol yang
merepresentasikan kekuatan cinta dalam kehidupan penyair. Melalui metafora
seperti “lukisan minyak”, “taman kanak-kanak”, “hijau pada pohon”, dan
“menaikkan cinta ke derajat salat”, cinta digambarkan sebagai energi yang
menenangkan, memberi arah, membentuk identitas, dan menghidupkan makna
diri. Ungkapan seperti “belum cukup cantik” atau ajakan “majulah selangkah”
juga tidak merujuk pada penilaian fisik, melainkan pada pemaknaan cinta yang
total, spiritual, dan transformasional. (2) figur perempuan dibangun melalui
jaringan konotasi yang berbeda pada tiap puisi: sebagai sumber keteduhan
(Asyhadu An La Imra’atan Illa Anti), simbol takdir (Qodaru Anti Bisyakli
Imroatin), pemilik bahasa cinta (Qili Uhibbuka), keindahan esensial (La
Tuhsabina Jamilah), dan energi emosional paradoksal (/la Nisfi A‘syaqatin).
Secara keseluruhan, perempuan muncul sebagai lambang pusat yang
menggerakkan, memaknai, dan menghidupkan pengalaman cinta penyair.
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%Kusuma and Nurhayati, “Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Ritual Otonan Di Bali.”
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